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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Hasil  

 Hasil dari Sistem Informasi Penghitungan Biaya Tilang Kendaran 

Berdasarkan Pelanggaran  Pada Polantas  Medan yang dibangun dapat dilihat pada 

gambar-gambar di bawah ini. 

 

IV.1.2. Tampilan Form Login 

Form login merupakan form untuk memasukkan user name dan password 

pengguna aplikasi. Bentuk tampilan form login dari system yang dibangun 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar IV.1. Form Login 
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IV.1.2. Tampilan Form Menu Utama. 

Halaman Forma Menu Utama merupakan tampilan awal pada saat aplikasi 

dijalankan. Bentuk tampilan form menu utama dapat dilihat pada gambar  

IV.2. di bawah ini. 

 

Gambar IV.2. Tampilan Menu Utama 

IV.1.3. Tampilan Form Menu File 

Halaman Form Menu File merupakan tampilan yang berisi menu-menu 

yang berfungsi untuk menampilkan form inputan data. Bentuk tampilan form 

menu file dapat dilihat pada gambar  IV.3. di bawah ini. 

 

Gambar IV.3. Tampilan Menu File 



 

 

 

 

81 

IV.1.4. Tampilan Form Menu Laporan 

 Halaman Form Menu Laporan merupakan tampilan yang berisi menu yang 

berfungsi untuk menampilkan form Laporan. Bentuk tampilan form menu 

Laporan dapat dilihat pada gambar  IV.4. di bawah ini. 

 

Gambar IV.4 Tampilan Menu Laporan 

IV.1.5. Tampilan Form Menu Keluar 

 Halaman Form Menu keluar merupakan tampilan yang berisi menu yang 

berfungsi untuk menampilkan menu keluar dan setting server. Bentuk 

tampilan form menu keluar dapat dilihat pada gambar IV.5. di bawah ini. 

 

Gambar IV.5 .Tampilan Menu Keluar 
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IV.1.6. Tampilan Form Input Data Jenis Pelanggaran 

 Halaman Form Input Data Jenis Pelanggaran merupakan form untuk 

memasukkan data Jenis Pelanggaran. Bentuk tampilan Form Input Data Jenis 

Pelanggaran dapat dilihat pada gambar  IV.6. di bawah ini. 

 

Gambar IV.6.Tampilan Form Input Data Jenis Pelanggaran lalulintas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

83 

IV.1.7. Tampilan Form Input Data Surat Tilang 

 Halaman Form Input Data Surat Tilang merupakan form untuk 

memasukkan data Surat Tilang. Bentuk tampilan Form Input Data Surat 

Tilang dapat dilihat pada gambar  IV.7. di bawah ini. 

 

 

Gambar IV.7. Tampilan Form Input Data Surat Tilang 

 

IV.1.8. Tampilan Form Input Data Pembayaran Tilang 

 Halaman Form Input Data Pembayaran Tilang merupakan form untuk 

memasukkan data Pembayaran Tilang. Bentuk tampilan Form Input Data 

Pembayaran Tilang dapat dilihat pada gambar  IV.8 di bawah ini. 
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Gambar IV.8 .Tampilan Form Input Data Pembayaran Tilang 

 

IV.1.9. Tampilan Form Input Data Admin 

 Halaman Form Input Data Admin merupakan form untuk memasukkan 

data Admin. Bentuk tampilan Form Input Data Admin dapat dilihat pada 

gambar  IV.9. di bawah ini. 

 

Gambar IV.9 .Tampilan Form Input Data Admin 
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IV.1.10. Tampilan Laporan Jenis Pelanggaran 

 Tampilan Laporan Jenis Pelanggaran merupakan tampilan yang berisi data 

Jenis Pelanggaran. Bentuk tampilan Laporan Jenis Pelanggaran dapat dilihat 

pada gambar  IV.10. di bawah ini. 

 

Gambar IV.10 .Tampilan Laporan Jenis Pelanggaran 

 

IV.1.11. Tampilan Laporan Pelanggaran Lalulintas/Periode 

 Tampilan Laporan Pelanggaran Lalulintas/Periode merupakan tampilan 

yang berisi data Pelanggaran Lalulintas/Periode. Bentuk tampilan Laporan 

Pelanggaran Lalulintas/Periode dapat dilihat pada gambar IV.11. di bawah ini. 

 

Gambar IV.11. Tampilan Laporan Pelanggaran Lalulintas/Periode 
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I V.1.12.Tampilan Laporan Rekapitulasi Pembayaran 

 Tampilan Laporan Rekapitulasi Pembayaran merupakan laporan yang 

berisi Rekapitulasi Pembayaran. Bentuk tampilan Laporan Rekapitulasi 

Pembayaran dapat dilihat pada gambar IV.12. di bawah ini. 

 

Gambar IV.12. Tampilan Laporan Rekapitulasi Pembayaran 
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I V.1.13.Tampilan Laporan Rekapitulasi Pembayaran 

 Tampilan Laporan Jurnal umum Pembayaran merupakan laporan yang 

berisi jurnal pembayaran. Bentuk tampilan Laporan Jurnal Umum  

Pembayaran dapat dilihat pada gambar IV.13. di bawah ini. 

 

 

 

Gambar IV.13. Tampilan Laporan Jurnal Umum  Pembayaran 
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IV.2  Pembahasan 

 Dalam suatu intansi pemerintahan pencatatan akuntansi sangat di perlukan 

untuk mempermudah pegawainya dalam menjalankan kinerja sesuai dengan 

tugasnya masing-masing. Dalam pembahasan ini penulis mengambil judul sistem 

informasi akuntansi denda tilang kendaraan bermotor yang membantu kepolisian 

dalam penghitungan pendapatan negara yang berasal dari pelanggaran lalu lintas. 

ada pun cara penghitungannya yaitu dengan cara mengjumlahkan setiap denda 

tilang yang terjadi sesuai dengan pelangaran yang terjadi  

Contohny: 

1. polman hutagalung melakukan pelangararan Pasal 284 UULAJ YO 55b maka     

dikenakan biaya 500000 

2. inisai 34 melakukan pelangaran lalu lintas dengan ketentuan Pasal 284 

UULAJ YO 5 dikenakan biaya 60000 

3. Nurhayati Sidabukker melakukan pelanggaran lalu lintas dengan ketentuan 

pasal 287 UULAJ  Yo (3)(4) dikenakan biaya 60000 

 Dalam suatu akuntansi dilakukan pencatatan yaitu menjumlahkan setiap 

denda yang terjadi antara pelangaran yang satu dengan yang lainnya yaitu: 

Rp 500.000  +  Rp 60.000  + Rp 60.000 =  620.000 

Yang dilakukan secara manual sehingga sering terjadi kesalahan yang 

menjebabkan penambahan, penggurangan atau sering kali tidak akurat. Dan 

dengan adanya aplikasi yang dirancang penjumlahan akan terjadi secara otomasi 

dan hasilnya lebih akurat. 
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IV.3 Kelebihan dan Kelemahan Sistem 

IV.3.1. Kelebihan Sistem 

Berdasarkan hasil tampilan program yang diperoleh, penulis menemukan 

kelebihan dari Sistem Informasi Penghitungan Biaya Tilang Kendaran 

Berdasarkan Pelanggaran  Pada Polantas  Medan yang dihasilkan. Adapun 

kelebihan dari Sistem Informasi Penghitungan Biaya Tilang Kendaran 

Berdasarkan Pelanggaran  Pada Polantas  Medan yang penulis temukan antara lain  

1. Sistem Informasi Penghitungan Biaya Tilang Kendaran Berdasarkan 

Pelanggaran  Pada Polantas  Medan dapat menyimpan data secara permanen 

di dalam database, sehingga jika data tersebut dibutuhkan kembali, sistem 

akan mencari dengan cepat. 

2. Sistem Informasi Penghitungan Biaya Tilang Kendaran Berdasarkan 

Pelanggaran  Pada Polantas  Medan ini dibuat agar memudahkan kerja 

pegawai dalam melakukan proses perhitungan biaya tilang. 

3. Data yang disampaikan akan lebih akurat karena adanya validasi saat 

penginputan data. 
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IV.3.2 Kelemahan Sistem 

Adapun kelemahan dari Sistem Informasi Penghitungan Biaya Tilang 

Kendaran Berdasarkan Pelanggaran  Pada Polantas  Medan yang dihasilkan ini 

antara lain : 

1. Sistem Informasi yang dibangun belum memiliki fasilitas backup data, 

sehingga jika terjadi kerusakan pada server, data akan terhapus. 

2. Tidak adanya pembagian tugas untuk setiap user, karena aplikasi dibangun 

untuk untuk administrator. 

3. Data yang dimasukkan belum terkoordinasi secara baik dan sering terjadi 

kesalahan. 

4. Penyimpana lebih sensitif karena mudah terserang virus. 


